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Abstract

The limited research on the collaboration between traditional leaders (Blater) and
religious scholars (#/ama) in community development forms the background of this
study, despite the significant role such cooperation plays in preserving local values
and strengthening religious life, particularly in Sampang. This study aims to examine
the forms, strategies, and challenges of integrating local and religious values through
the collaboration between Blater and #lama in the context of community
empowerment. A qualitative case study approach was employed, involving 12 key
informants selected through purposive sampling. Data were collected through in-
depth interviews, participant observation, and documentation, and analyzed
thematically. The findings indicate that the collaboration between Blater and #lama
actively integrates local values into religious practices, reinforces social bonds among
residents, and supports community empowerment initiatives. However, several
challenges persist, such as resistance from cetrtain community members and limited
human and material resources. These findings align with theories of social capital and
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value integration, which emphasize the importance of synergy between traditional and
religious institutions in community development. The main conclusion of this study
is that the collaboration between Blater and ulama serves as a key factor in uniting local
and religious values to strengthen social structures and accelerate community
empowerment. The study offers theoretical contributions to the discourse on socio-
religious cooperation, as well as practical recommendations for local governments and
stakeholders to promote sustainable and context-sensitive collaborative programs.
Moreover, it opens opportunities for further exploration in other regions to better
understand the dynamics of local cooperation in community empowerment contexts.

Keywords: Local Value Integration; Religion; Blater and Ulama Collaboration;
Community Empowerment; Sampang

Abstrak: Minimnya penelitian mengenai kerja sama antara tokoh adat (Blater) dan ulama dalam
membangun masyarakat menjadi latar belakang studi ini, meskipun kolaborasi tersebut memiliki
peran signifikan dalam pelestarian nilai-nilai lokal serta penguatan kehidupan keagamaan, khususnya
di Sampang. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah bentuk, strategi, dan hambatan dalam integrasi
nilai-nilai lokal dan agama melalui kerja sama Blater dan ulama dalam konteks pemberdayaan
masyarakat. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus,
melibatkan 12 informan utama yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara Blater dan ulama secara aktif
mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam praktik keagamaan, memperkuat ikatan sosial antarwarga,
serta mendukung program-program pemberdayaan masyarakat. Meskipun demikian, terdapat
sejumlah kendala seperti resistensi sebagian warga terhadap perubahan serta keterbatasan sumber
daya manusia dan material. Temuan ini selaras dengan teori modal sosial dan teori integrasi nilai, yang
menckankan pentingnya sinergi antara lembaga adat dan keagamaan dalam pengembangan
komunitas. Simpulan utama penelitian ini adalah bahwa kerja sama antara Blater dan ulama menjadi
faktor kunci dalam menyatukan nilai-nilai lokal dan agama untuk memperkuat struktur sosial dan
mempercepat proses pemberdayaan masyarakat. Implikasi penelitian ini mencakup kontribusi teoretis
terthadap kajian kerja sama sosial-keagamaan, serta saran praktis bagi pemerintah daerah dan
pemangku kepentingan lokal untuk mendorong program kolaboratif yang berkelanjutan dan
kontekstual. Selain itu, studi ini membuka peluang cksplorasi lebih lanjut di wilayah lain guna
memahami dinamika kerja sama lokal dalam konteks pemberdayaan masyarakat.

Kata Kunci: Integrasi Nilai Lokal; Agama; Kolaborasi Blater dan Ulama; Pemberdayaan Masyarakat;
Sampang

PENDAHULUAN

Perubahan sosial yang pesat karena globalisasi telah membawa tantangan besar bagi
pelestarian nilai-nilai lokal dan keagamaan di berbagai daerah di Indonesia(Sinambela et al.,
2025). Proses modernisasi yang sering kali disertai dengan homogenisasi budaya bisa

mengurangi identitas sosial, spiritual, dan moral masyarakat yang sebelumnya menjadi dasar
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kehidupan bersama (Kartika, 2016). Di tengah perubahan tersebut, masyarakat Madura
khususnya di Kabupaten Sampang menunjukkan dinamika sosial yang unik. Kehidupan
sosial di wilayah ini masih dipengaruhi kuat oleh dua tokoh utama: Blater, yang memiliki
kepercayaan dan otoritas tradisional, serta ulama, yang menjadi pemimpin spiritual dan moral
masyarakat (Wiyata, 2002.). Kedua tokoh ini berperan penting dalam menjaga ketenangan
sosial, menyelesaikan masalah, dan mengarahkan tindakan masyarakat sehari-hari(Yusuf et

al., 2023).

Dalam struktur sosial masyarakat Madura, nilai—nilai budaya seperti rasa hormat,
kesatuan komunal, dan kehormatan keluarga sangat mempengaruhi cara orang-orang
berinteraksi satu sama lain (Muslim, 2020). Nilai-nilai ini menjadi bagian dari identitas
bersama yang turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya, dan biasanya berfungsi
sebagai pedoman moral informal dalam kehidupan sehari-hari (Turyani et al., 2024). Selain
itu, nilai—nilai agama Islam yang diajarkan oleh para ulama juga memberikan kerangka moral
yang membimbing tindakan individu dan kelompok menuju masyarakat yang adil, sopan, dan
bermakna (Sri Hafizatul Wahyuni Zain et al., 2024). Kombinasi antara nilai nilai lokal yang
berasal dari adat dan tradisi, serta nilai—nilai agama yang berasal dari wahyu dan ajaran Islam
memiliki peluang besar untuk menciptakan pengembangan masyarakat yang sesuai dengan
konteks lokal dan tertanam pada identitas budaya Madura (Kusuma et al., 2024). Namun
dalam praktik sosial di sana, ketja sama antara para blater (tokoh adat) dan ulama biasanya
dilakukan secara terpisah tanpa terpadu dalam sistem pemberdayaan masyarakat yang

diselenggarakan.

Dari sudut pandang teori, pemberdayaan masyarakat bukan hanya tentang
meningkatkan kemampuan ekonomi atau individu, tetapi juga memperkuat struktur sosial
dan nilai-nilai yang mendukung kebersamaan masyarakat (Machdum et al., 2024). Jim Ife
menjelaskan bahwa pemberdayaan yang benar harus didasarkan pada peningkatan
kemampuan dalam diri komunitas dan diberikan terhadap aset sosial yang dimiliki oleh
masyarakat itu sendiri (Kunyati & Radianti, 2024). Dalam konteks ini, kerja sama antara blater
sebagai tokoh sosial dan ulama sebagai tokoh agama bisa diartikan sebagai bentuk ketja sama
komunitas, yaitu sinergi yang menggabungkan otoritas moral dan otoritas sosial untuk
membangun kekuatan bersama. Blater memiliki hubungan emosional dan simbolis dengan
masyarakat melalui jaringan sosial dan budayanya, sementara ulama memiliki kekuatan
legitimasi agama dan moral yang dapat mengarahkan nilai serta perilaku sosial (Najamudin &

Al Fajar, 2024). Kerja sama antara kedua pihak ini dapat dilihat sebagai contoh integrasi
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modal sosial, di mana nilai kepercayaan (trust), norma sosial, dan jaringan komunitas seperti
yang dijelaskan oleh Robert D. Putnam menjadi faktor utama dalam pengembangan sosial

(Sri Hafizatul Wahyuni Zain et al., 2024).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dinamika sosial dan agama di Madura
sudah banyak dijelaskan dari berbagai sudut pandang, mulai dari peran pesantren hingga
jaringan masyarakat santri. Farahdilla Kutsiyah, Lukmanul Hakim, dan Ummu Kalsum
menegaskan bahwa modal sosial keluarga santri di Madura menjadi dasar yang kuat dalam
membangun jaringan sosial dan solidaritas keagamaan yang berkelanjutan, meskipun belum
secara jelas ditujukan pada upaya pemberdayaan sosial di tingkat komunitas (Kutsiyah et al.,
2020). Di sisi lain, penelitian h. Shibgahtullah Mujaddidi, menekankan modal sosial dan
pemberdayaan usaha di Madura (Kabupaten Pamekasan) (Mujaddidi, 2023). relevan untuk
bagian “modal sosial dan pemberdayaan masyarakat”, meskipun tidak secara eksplisit
menyebut blater vs ulama atau integrasi nilai lokal-agama. Temuan Heni Listiana, Sri
Nurhayati, dan Zilfania Qathrun Nada memperluas pembahasan tersebut dengan
menggambarkan praktik esté di masyarakat Madura, yaitu bentuk solidaritas sosial yang
diproses melalui interaksi antara kiai dan blater sebagai dua tokoh sentral dalam menjaga
kohesi sosial meski fokus penelitian masih terbatas pada pelestarian nilai solidaritas, bukan
pada pemberdayaan yang berbasis integrasi nilai agama dan local (Listiana et al., 2024).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun penelitian sebelumnya telah
memaparkan dimensi sosial, agama, dan budaya masyarakat Madura secara mendalam, masih
terdapat kekurangan dalam menggambarkan kolaborasi fungsional antara Blater dan ulama
sebagai model pemberdayaan masyarakat yang seimbang antara nilai lokal dan nilai
keagamaan. Abd Hannan, Strategi Penguatan Pembangunan Madura Yang Berkelanjutan
Melalui Pemberdayaan Nilai Kearifan Lokal Relevansi: Membahas strategi pembangunan
berkelanjutan berbasis kearifan lokal Madura memberikan konteks kebijakan dan praktik
pemberdayaan yang memakai nilai lokal (berguna untuk membingkai pentingnya integrasi
nilai dalam program pemberdayaan) (Hannan, 2018). Oleh karena itu, masih terdapat
kekurangan dalam penelitian (research gap) mengenai bagaimana kerja sama antara Blater
dan ulama dapat membantu pemberdayaan masyarakat melalui integrasi nilai lokal dan nilai

agama, terutama dalam konteks sosial Madura yang kaya akan tradisi dan religiusitas.

Kebaruan Inovasi penelitian ini terdapat dalam tiga aspek. Pertama, pendekatan yang
digunakan tidak hanya melihat pemberdayaan dari sudut pandang ekonomi atau lembaga,

tetapi juga melalui cara bagaimana nilai-nilai lokal dan agama saling berinteraksi, berdiskusi,
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dan membentuk kesadaran bersama dalam masyarakat (Multidisipliner et al., 2024). Kedua,
penelitian ini memandang Blater dan Ulama bukan sebagai pihak yang saling bermusuhan,
melainkan sebagai teman kerja sama dalam mengembangkan kehidupan sosial dan agama di
Sampang (Aisah, 2019). Ketiga, penelitian ini mencoba memberikan model pemberdayaan
yang khas Madura, dengan memanfaatkan nilai lokal sebagai sumber kekuatan sosial, serta
nilai agama sebagai arah kehidupan moral (Djatmiko, 2019). Inovasi penelitian ini terdapat
dalam tiga aspek. Pertama, pendekatan yang digunakan tidak hanya melihat pemberdayaan
dari sudut pandang ekonomi atau lembaga, tetapi juga melalui cara bagaimana nilai-nilai lokal
dan agama saling berinteraksi, berdiskusi, dan membentuk kesadaran bersama dalam
masyarakat (Khairul Azmi et al., 2024). Kedua, penelitian ini memandang Blater dan Ulama
bukan sebagai pihak yang saling bermusuhan, melainkan sebagai teman kerja sama dalam
mengembangkan kehidupan sosial dan agama di Sampang (Cahyono, 2019). Ketiga,
penelitian ini mencoba memberikan model pemberdayaan yang khas Madura, dengan
memanfaatkan nilai lokal sebagai sumber kekuatan sosial, serta nilai agama sebagai arah
kehidupan moral (Utami & L. Tobing, 2018). Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada teori
pemberdayaan masyarakat dari Jim Ife (Rahmat, A., & Hidayat, 2021), teori modal sosial
Robert D. Putnam (Mulyadi, 2023), serta teori kolaborasi multiaktor (Ansell, C., & Gash,
2008) yang menekankan pentingnya kepercayaan, komunikasi, dan tujuan bersama dalam

mencapai efektivitas kolaboratif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana penggabungan nilai lokal dan agama melalui ketja sama antara Blater dan Ulama
berpengaruh terhadap pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Sampang. Penelitian ini juga
ingin menjelaskan cara kerja sama antara kedua tokoh tersebut, mengetahui nilai-nilai yang
digunakan dalam proses pemberdayaan, serta meninjau dampak sosial, budaya, dan agama
dari kerja sama tersebut terhadap kehidupan masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat teoritis dalam mengembangkan konsep pemberdayaan yang
berdasarkan nilai, serta bermanfaat praktis dalam memperkuat model pembangunan sosial

yang sesuai dengan budaya dan agama masyarakat Madura.
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METODE
Jenis Penelitian:

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian fokus pada pemahaman lebih dalam mengenai
proses, makna, dan cara kerja sama antara para pelaku (blater dan ulama) dalam memperkuat
kemampuan masyarakat (Faisal et al., 2024). Penelitian ini tidak hanya memperhatikan angka-
angka, tetapi lebih pada pengalaman dan makna yang terjadi dalam proses tersebut (Abdul
Nasir et al., 2023). Studi kasus memungkinkan peneliti untuk melihat secara rinci situasi di
Kabupaten Sampang serta hubungan antar pelaku utama. Sebelumnya, penelitian serupa
sering menggunakan studi pendekatan kasus dalam konteks pemberdayaan sosial yang

didasarkan pada sumber daya sosial dan nilai-nilai lokal (Armawi & Limbongan, 2022).

Desain Penelitian:

Desain yang digunakan adalah studi kasus tunggal (single-case design) di satu lokasi
yaitu Kabupaten Sampang, dengan dua sub-unit analisis yaitu (1) tokoh blater dan (2) tokoh
ulama. Studi kasus tunggal ini memungkinkan fokus yang dalam terhadap cara kedua aktor
tersebut bekerja sama serta bagaimana nilai lokal dan agama terlibat dalam pemberdayaan
masyarakat di konteks tertentu. Desain ini juga membantu memahami secara menyeluruh
proses dan dinamika sosial budaya yang terjadi. Desain ini mengikuti pendekatan penelitian
sebelumnya yang menggunakan studi kasus untuk memahami pemberdayaan berbasis modal

sosial atau nilai lokal (Handraini & Alhadi, 2025).
Partisipasi & Teknik Smpling:

Populasi penelitian terdiri dari aktor utama, yaitu Blater dan Ulama, serta masyarakat
yang tetlibat dalam program pemberdayaan di Sampang. Untuk memilih sampel, digunakan
teknik purposive sampling dengan memilih minimal 2—-3 blater dan 2-3 ulama yang aktif
dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Selain itu, digunakan teknik snowball sampling
untuk memilih sekitar 15-20 warga masyarakat (yang menerima atau ikut dalam program)
yang telah merasakan dampak dari kolaborasi tersebut (Jita Apsari et al., 2019). Teknik
pemilihan purposive dan snowball sesuai dengan metode penelitian kualitatif pemberdayaan
masyarakat yang membutuhkan partisipan yang relevan dengan konteks dan informan yang

memiliki data yang cukup lengkap (Suyatna & Yuda, 2021).
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Instrumen & Pengumpulan Data:

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa alat: Pertama,
dilakukan wawancara semi terstruktur kepada Blater dan ulama untuk memahami apa yang
mereka ketahui tentang nilai-nilai lokal dan agama, serta bentuk kerja sama, tantangan yang
dihadapi, dan dampak dari upaya pemberdayaan. Kedua, dilakukan wawancara mendalam
dengan masyarakat yang menerima program tersebut untuk mendapatkan kisah nyata,
pandangan mereka, serta perubahan sosial atau budaya yang alami mereka. Ketiga, dilakukan
observasi langsung dalam kegiatan kolaborasi antara blater dan ulama, seperti pengajian,
forum musyawarah komunitas, serta kegiatan pemberdayaan ekonomi, untuk melihat
bagaimana nilai-nilai lokal dan agama terwujud dalam praktik sehari-hari. Keempat, dilakukan
dokumentasi program melalui laporan kegiatan, panduan, foto, serta catatan lapangan untuk

memperkuat data yang telah dikumpulkan (Armawi & Limbongan, 2022).
Analisis Data:

Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik untuk menemukan tema
utama, seperti bentuk kerja sama, penggabungan nilai lokal dan agama, mekanisme
pemberdayaan, serta dampak sosial dan budaya. Selain itu, digunakan juga analisis naratif
untuk memahami cerita atau pengalaman para peserta tentang kerja sama antara blater dan
ulama (Novianto & Mustadi, 2015). Untuk memastikan kebenaran hasil, teknik triangulasi
data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi diterapkan, serta hasil diperiksa kembali
langsung kepada peserta (member check). Pendekatan ini sesuai dengan penelitian
pemberdayaan sosial sebelumnya yang memakai analisis tematik untuk memahami modal

sosial dan nilai local (Laila & Sugito, 2025).

HASIL

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data secara langsung dan praktis berdasarkan hasil
wawancara dengan sejumlah narasumber yang relevan, yaitu Tokoh Blater dan Ulama ’serta

Masyarakat Sampang
Temuan Utama:
1. Bentuk kolaborasi antara blater dan ulama

Data menunjukkan bahwa kolaborasi antara blater dan ulama di Sampang memiliki pola yang

variatif, meliputi kerja sama dalam bidang sosial, keagamaan, dan keamanan lingkungan.
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Informan U1 (ulama pesantren) mengungkapkan: Kawi sering bekerja sama dengan para
blater dalam kegiatan masyarakat. Misalnya saat peringatan Maulid, santunan anak yatim, atan kegiatan

pembangunan mushalla. Mereka yang menggerakkan warga dan membantu nrusan lapangan.

Informan B1 (blater senior) menambahkan: Kiai yang ngatur bagian keagamaan, kami
bantu pengamanan dan tenaga. Kalau butub dana, kadang kami ikut bantu. Intinya saling bantu supaya

acara lancar.

Informan U2 (tokoh agama desa) menyebutkan bahwa kerja sama ini juga tampak
dalam penyelesaian konflik: Kalan ada masalah antarwarga, kiai dan blater sering turun bareng. Kiai

memberikan nasihat keagamaan, sementara blater menjaga situasi supaya tidak panas.

Dari wawancara tersebut, kolaborasi bersifat fungsional dan saling melengkapi.
Ulama menjadi figur moral dan spiritual, sedangkan blater berperan sebagai penggerak sosial

dan penjamin stabilitas keamanan lokal.

2. Bentuk kolaborasi antara blater dan ulama

Wawancara dengan informan menunjukkan bahwa hubungan antara blater dan ulama bukan
hanya relasi sosial, tetapi juga bentuk integrasi nilai lokal (seperti fengka, sopan, loyalitas, dan

tanggung jawab terbadap kampung) dengan nilai-nilai Islam seperti ukhuwah, amanah, dan ta ‘awun.

Informan B2 (blater muda) mengatakan: Kami ikut arahan kiai supaya kegiatan jangan

kelnar dari ajaran agama. Tapi kiai juga menghargai cara kani menjaga kampung. Jadi saling pabanm.

Informan U3 (ulama muda) menambahkan: Kawz memandang mereka sebagai bagian dar:
masyarakat yang punya potensi. Kalan diarabkan dengan pendekatan agama, mereka justru bisa jadi

pelindung masyarakat dan penduknng kegiatan dakwab.

Informan M1 (tokoh masyarakat) menilai kolaborasi ini sebagai bentuk kearifan lokal:
Kalan kiai dan blater akur, itu tandanya desa tenang. Warga juga lebibh semangat ikut kegiatan sosial dan

keagamaan.

Dari hasil wawancara ini, tampak bahwa integrasi nilai lokal dan agama terjadi melalui
mutnal respect masing-masing menghargai peran dan otoritas yang dimiliki pihak lain.
Kolaborasi ini memperkuat legitimasi sosial bagi ulama, sekaligus memberi arah moral bagi

blater.
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3. Dampak terhadap struktur sosial dan kapasitas masyarakat

Sebagian besar informan menyatakan bahwa kolaborasi antara blater dan ulama berdampak
positif terhadap stabilitas sosial, solidaritas warga, dan peningkatan kapasitas masyarakat

dalam kegiatan sosial-keagamaan.

Informan M2 (perempuan warga penerima program sosial) mengatakan: Sekarang
kegiatan keagamaan lebib ramai, karena yang ngajak bukan cuma kiai, tapi juga para blater. Warga

merasa aman dan dibargai.

Informan M3 (pemuda desa) menuturkan: Dulu kalan ada acara, kadang ada gesekan

antarwarga. Sekarang lebih tertib karena ada kerja sama antara pihak pesantren dan tokoh blater.

Informan M4 (ketua RT) menambahkan: Blater bantu tenaga dan keamanan, kiai member:

araban moral. Akbirnya masyarakat ikut, dan kegiatan sosial bisa jalan tanpa masalab.

Selain itu, hasil wawancara dengan Ul dan B1 menunjukkan bahwa kolaborasi ini
juga memperkuat posisi sosial kedua figur tersebut dalam struktur masyarakat. Ulama tetap
dihormati sebagai sumber nilai, sementara blater memperoleh legitimasi sosial karena

kontribusinya terhadap ketertiban dan kesejahteraan masyarakat.

Dampak lainnya, menurut M5 (tokoh masyarakat senior): Warga sekarang tidak takut
atan curiga sama blater. Mereka dianggap bagian dari masyarakat yang juga berbuat baik. Hubungan

sostal jadi lebib harmonis.

Dengan demikian, kolaborasi ini menghasilkan model kepemimpinan ganda ulama sebagai
pengarah moral, blater sebagai penggerak sosial yang berfungsi menjaga keseimbangan dalam

struktur sosial masyarakat Madura.

Data penelitian menunjukkan bahwa proses integrasi nilai lokal dan agama dalam
konteks kolaborasi antara blater dan ulama di Sampang terwujud melalui pola interaksi sosial-
keagamaan yang saling melengkapi. Blater, yang dikenal memiliki pengaruh kuat di tingkat
sosial dan kultural, membawa nilai-nilai lokal seperti zengka (harga diri dan keberanian), sopan
(tata krama dan kesantunan), serta /loyalitas terhadap komunitas. Sementara itu, ulama
berperan sebagai pengarah moral dan spiritual dengan menginternalisasikan nilai-nilai Islam

seperti amanab (tanggung jawab), ukbuwah (persaudaraan), dan 7z ‘awun (tolong-menolong).

Integrasi kedua sistem nilai tersebut tampak dalam berbagai kegiatan sosial-
keagamaan seperti pengajian, gotong royong, penyelesaian konflik lokal, dan program

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dalam kegiatan tersebut, blater berfungsi sebagai
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mediator yang memdfasilitasi partisipasi masyarakat, sedangkan ulama menjadi penuntun
dalam memberikan legitimasi moral dan spiritual. Kolaborasi ini membentuk ruang sosial
yang inklusif, di mana nilai kearifan lokal tidak bertentangan, melainkan disinergikan dengan

ajaran agama untuk menciptakan harmoni sosial.

Visualisasi hubungan tersebut dapat digambarkan melalui alur integratif: nilai-nilai
blater dan #lama bertemu dalam ranah kolaborasi sosial-keagamaan, yang selanjutnya
menghasilkan pemberdayaan masyarakat. Artinya, ketika nilai keberanian dan solidaritas yang
bersifat lokal dipandu oleh nilai keagamaan seperti kejujuran dan kasih sayang, muncul
bentuk kepemimpinan sosial yang lebih etis, partisipatif, dan konstruktif. Dampak akhirnya
terlihat pada meningkatnya kapasitas sosial masyarakat, kepercayaan antaraktor lokal, serta

tumbuhnya rasa memiliki terhadap program pembangunan berbasis budaya dan agama.

Dengan demikian, visualisasi data ini menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat di
Sampang bukan hanya hasil intervensi program, tetapi juga buah dari integrasi nilai yang
hidup di masyarakat yakni perpaduan antara identitas kultural blater dan otoritas moral ulama

yang membentuk model kepemimpinan sosial khas Madura.
Data Negatif/Anomali:

Meskipun sebagian besar informan menggambarkan kolaborasi antara blater dan ulama
sebagai hubungan yang harmonis dan produktif, hasil wawancara juga menemukan beberapa
data anomali yang menunjukkan adanya ketegangan, perbedaan persepsi, dan keterbatasan

kolaborasi di tingkat praksis.

1. Ketegangan karena Perbedaan Orientasi Nilai
Beberapa ulama muda menyatakan adanya kecanggungan moral dalam bekerja sama dengan
blater, terutama ketika sebagian blater masih terlibat dalam praktik sosial yang bertentangan

dengan nilai-nilai agama.

Informan U4 (ulama muda) menuturkan: Kawi kadang berhati-hati, karena tidak semuna
blater bisa dijadikan mitra dakwah. Ada yang masib suka bicara kasar atan terlibat hal-hal yang tidak

sesuai ajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa kolaborasi belum sepenuhnya merata dan masih
dipengaruhi reputasi individu. Hubungan baik lebih mudah terjalin dengan blater yang telah

mengalami transformasi nilai atau dekat dengan pesantren.
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2. Kecurigaan Sebagian Warga terhadap Motif Kolaborasi
Sebagian warga masyarakat juga mengungkapkan adanya keraguan terhadap
kolaborasi tersebut. Mereka menilai bahwa dalam beberapa kasus, kolaborasi lebih didorong

oleh kepentingan politik atau citra sosial daripada semangat keagamaan murni.

Informan M6 (warga biasa) mengatakan: Kadang orang libatnya cuma demi nama baik.

Kalau ada acara besar, baru kelihatan bareng. Tapi di luar itu jarang terlibat kerja sama nyata.

Data ini menunjukkan adanya persepsi skeptis terhadap kontinuitas kolaborasi.

Kolaborasi dianggap lebih bersifat seremonial, bukan sistematis.

3. Ketimpangan Otoritas Sosial
Dari sisi lain, beberapa blater merasa peran mereka kurang diakui secara formal dalam

struktur sosial keagamaan.

Informan B3 (blater muda) menyampaikan: Kawi sering ikut bantu kegiatan keagamaan,

tapi kadang dianggap cuma pembantu atau pengamanan. Padabal kami juga punya niat baik.

Hal ini menandakan bahwa relasi antara ulama dan blater belum sepenuhnya egaliter.
Ulama tetap menempati posisi otoritatif tertinggi, sementara blater cenderung ditempatkan
sebagai pelaksana teknis. Walau tidak menimbulkan konflik terbuka, kondisi ini menunjukkan

ketidakseimbangan simbolik dalam struktur kolaborasi.

4. Resistensi Internal di Kalangan Blater
Beberapa blater lain menolak ikut serta dalam kegiatan keagamaan karena menganggap hal

itu bukan bagian dari peran sosial mereka.

Informan B4 (blater yang tidak aktif) mengungkapkan: Bagi saya, urusan agama biar kiai

yang urus. Kami jaga keamanan saja. Tidak usab campur nrusan dakwah.

Pernyataan ini menunjukkan adanya resistensi terhadap redefinisi peran blater. Bagi

sebagian individu, kolaborasi dianggap sebagai bentuk pembatasan kebebasan sosial mereka.

5. Dampak Sosial yang Tidak Merata
Walau sebagian masyarakat merasakan manfaat kolaborasi, ada juga warga yang menyatakan

belum merasakan dampak langsung terhadap kesejahteraan mereka.

Informan M7 (warga nelayan) menyampaikan: Kegiatan memang sering ada, tapi

dampaknya tidak semua rasakan. Y ang dekat dengan pesantren atau tokob saja yang sering dilibatkan.
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Data ini memperlihatkan bahwa dampak kolaborasi masih bersifat selektif dan berpusat pada

lingkar sosial tertentu, belum menyentuh seluruh lapisan masyarakat.

PEMBAHASAN
Analisis Hasil:

Penelitian menunjukkan bahwa kerja sama antara tokoh sosial kultural (blater) dan
tokoh keagamaan (ulama) di Sampang bukan hanya sekedar berkolaborasi dalam tugas-tugas
tertentu seperti menciptakan keamanan dalam acara keagamaan atau kerja sama gotong
royong di desa. Namun, kerja sama ini juga mencakup proses integrasi nilai yang
menggabungkan kekuatan sosial lokal dengan otoritas moral dari agama. Sebelumnya, Blater
dikenal karena kebersamaan dalam budaya seperti persaudaraan, kesetiaan, dan solidaritas
warga desa. Kini, nilai—nilai seperti amanah, ukhuwah, dan ta ’awun dari agama juga mulai
diterima atau dihubungkan dengan kebersamaan tersebut. D1 sisi lain, ulama tidak hanya
memberikan nasihat atau melakukan dakwah secara formal, tetapi juga ikut berperan dalam
lingkungan sosial dan budaya yang diatur oleh blater untuk memperkuat kepercayaan dan
legitimasi sosial mereka Fenomena ini menunjukkan bahwa penggabungan nilai lokal dengan
nilai agama bisa menjadi dasar yang efektif dalam memperkuat masyarakat, karena

dihilangkan pada kondisi sosial yang sudah kuat.

Namun, meskipun ada anggapan bahwa penggabungan nilai akan secara otomatis
menciptakan keharmonisan sosial dan pemberdayaan yang sama, ternyata ada celah dalam
hal ini. Data menunjukkan adanya anomali, seperti ulama muda yang cenderung ragu untuk
bekerja sama sepenuhnya dengan blater yang masih memiliki reputasi sosial non-keagamaan,
atau blater yang merasa terpinggirkan dalam struktur keagamaan formal. Hal ini
menunjukkan bahwa proses penggabungan nilai tidak berjalan lurus dan tanpa konflik,
melainkan memerlukan negosiasi terus-menerus antara norma lokal dan norma agama. Oleh
karena itu, analisis harus memperhatikan dinamika kekuasaan, posisi sosial, serta persepsi

masyarakat terhadap legitimasi para aktor tersebut.
Perbandingan Literatur:

Temuan ini dapat dikaitkan dengan literatur modal sosial (“social capital”) yang
menckankan pentingnya jaringan, norma, dan kepercayaan dalam memfasilitasi kerja sama

kolektif (Zaenuddin, 2020) Dalam konteks Indonesia, penelitian menunjukkan bahwa agama
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dapat menjadi modal sosial penting yang memperkuat ketahanan komunitas (Kasim &
Nurdin, 2021), dan bahwa kearifan lokal bersama nilai agama menghasilkan sinergi di
masyarakat tradisional (Noorbani et al., 2022), Studi spesifik di Madura juga memperlihatkan
bahwa blater berfungsi sebagai kapital sosial dan simbolik dalam tradisi lokal (Tradisi Remo)
(Listiana et al., 2024), dan bahwa ulama (kiai) menjalani transformasi dari posisi moral-
kultural ke posisi politik/social yang lebih kompleks (Abdullah & Kusaeri, 2024) Namun,
literatur juga menegaskan bahwa elite lokal (termasuk blater) terkadang menggunakan modal

sosial untuk mekanisme hegemoni, bukan semata pemberdayaan(Zamroni, 2018)

Dengan demikian, penelitian ini mengonfirmasi beberapa aspek dari literatur integrasi nilai
dan modal sosial namun juga menambahkan nuansa lokal bahwa integrasi tersebut tetap

dipengaruhi oleh struktur kuasa lokal dan kapital simbolik.
Implikasi:

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya diskusi tentang bagaimana agama dan
budaya lokal tidak berdiri terpisah tetapi dapat saling menguatkan dalam kerangka
pemberdayaan masyarakat. Artinya, model pemberdayaan yang bersifat top-down (dari
organisasi eksternal) bisa kurang efektif dibandingkan pendekatan yang mengoptimalkan
figur lokal dan nilai lokal-agama. Bagi praktik, hasil ini menyarankan agar program
pemberdayaan di Sampang atau daerah serupa melibatkan secara aktif blater dan ulama
sebagai mitra strategis, bukan sekadar subjek. Pemerintah daerah dan lembaga keagamaan
dapat memfasilitasi ruang dialog antara keduanya agar nilai-nilai lokal dan agama
diinternalisasi bersama. Namun, penting juga menyadari bahwa integrasi nilai tidak otomatis
menghasilkan pemerataan; perlu mekanisme monitoring agar manfaat program sampai ke

semua lapisan masyarakat, termasuk mereka yang sebelumnya kurang terlibat.
Keterbatasan:

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, sampel
yang digunakan 2-3 ulama, 2-3 blater, dan 15-20 warga meskipun memadai untuk studi
kualitatif, masih terbatas dalam hal variasi geografis dan demografis di Sampang. Oleh karena
itu, generalisasi harus dilakukan dengan hati-hati. Kedua, karena topik melibatkan figur yang
memiliki kekuatan sosial dan reputasi (blater dan ulama), terdapat potensi bias jawaban sosial
(social desirability bias) dan self-presentation dari informan. Ketiga, penelitian bersifat cross-

sectional (potret waktu) sehingga belum menangkap dinamikanya secara longitudinal
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bagaimana integrasi nilai dan kolaborasi ini bertahan atau berubah dalam jangka panjang.
Keempat, meskipun literatur digunakan secara luas, khususnya fenomena blater—ulama di
Madura masih kurang didokumentasikan secara sistematis, sehingga kajian Anda menghadapi

keterbatasan referensi empirik langsung.

KESIMPULAN
Rangkuman Hasil Penelitian

Penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara blater dan #lama di Kabupaten
Sampang merupakan bentuk integrasi nilai lokal dan nilai agama yang unik dalam konteks
sosial Madura. Blater berperan sebagai aktor sosial yang menggerakkan partisipasi masyarakat
melalui nilai-nilai lokal seperti zengka (harga diri), loyalitas, dan solidaritas komunal, sedangkan
ulama berperan sebagai otoritas moral yang menanamkan nilai-nilai agama seperti amanab,
ukhuwah, dan fa ‘awun. Sinergi antara keduanya melahirkan pola pemberdayaan masyarakat
yang lebih partisipatif, berakar pada budaya lokal, dan bernuansa religius. Hasil penelitian
juga memperlihatkan bahwa integrasi ini memperkuat odal sosial (social capital) masyarakat,
meningkatkan kepercayaan antaraktor sosial, serta mendorong terbentuknya kohesi sosial.
Meskipun demikian, integrasi nilai tersebut bukan tanpa tantangan ditemukan ketegangan

nilai dan perbedaan persepsi antara otoritas sosial dan otoritas keagamaan.
Kontribusi terthadap Ilmu Pengetahuan

Penelitian ini memberikan beberapa kontribusi penting bagi pengembangan ilmu sosial-

keagamaan di Indonesia:

1. Kontribusi teoretis: penelitian ini memperluas pemahaman tentang integrasi sosial dengan
menggabungkan dua basis otoritas moral (ulama) dan kultural (blater) dalam satu kerangka

kolaboratif.

2. Kontribusi empiris: temuan ini menegaskan bahwa nilai-nilai lokal tidak bertentangan
dengan ajaran agama, tetapi justru dapat menjadi media efektif untuk internalisasi nilai-nilai

Islam dalam konteks budaya Madura.

3. Kontribusi praktis: penelitian ini menawarkan model pemberdayaan berbasis integrasi nilai
lokal dan agama yang dapat dijadikan referensi bagi kebijakan pembangunan sosial, program

moderasi beragama, serta penguatan peran tokoh lokal dalam komunitas pedesaan.
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Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, disarankan beberapa hal untuk studi

lanjutan:

1. Pendekatan longitudinal diperlukan untuk mengkaji keberlanjutan kolaborasi antara blater

dan #lama dalam jangka panjang.

2. Perluasan wilayah studi ke daerah lain di Madura (misalnya Bangkalan, Pamekasan, atau

Sumenep) guna membandingkan pola integrasi nilai di konteks sosial yang berbeda.

3. Pendekatan interdisipliner melibatkan perspektif antropologi, sosiologi agama, dan ilmu
kebijakan public dapat memperdalam analisis tentang peran nilai lokal-agama dalam

membangun masyarakat yang berdaya dan berkarakter.
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